WANGGUDU, KE - Dewan Per-
wakilan Rakyat Dacrah (DPRD)
Konawe Utara (Konuat) mereko-
mendasikan lemuan Badan Pemer-
iksa Revangan (BPK) ditindaklan-
Juti eksekutif,

Hasil pemeriksaan BPE men-
gungkapkan, terdapat sejumlah di-

nas yang mana pengelolsan keuan-
gan yang dipungut dari pendapa-
tan asli daerah (PAD) belum dilak-
sanakan secard maksimal,
Disinyalir, aclan oknum pemun-
gut liar PAD, Pendapatan yang se-
harusnya masuk ke kas daerah men-
yasar ke kintong pribadi. Dinas

Sub Bagian Hukum Humas 2012

BPK-RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara

tersebut yakni Dinas perhabungan
dan Dinss Pestambangan. Akibat
adanya oknum ini. negara dinigi-
kan kutang lehih Rp | miliar.
“Terhadap hasil temuan ini,
dewan merekomendasikan ek-

sekutil unwk mengambil lang-
kah yang tegas. Juga, memberi-

kan sanksi kepada beberapa
SKPD vang tidzk disiplin ini,”
ungkap juru bicara Fraksi
Madani, saal sidang paripurna
dengan agenda pemandangan
akhie fraksi, Senin [17/9).
Fraksi Madani juga merekomen-
dasikan, agar eksekutif menindak
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Temuan BPK, Negara Dirugikan Rp 1 M di Konu

tegas pemberian panjar terhadap
bendahara wmum daerah (BUD),
melakukan evaluasi terhadap pen-
gelolaan kewangan dacrah yang
tidak becus, dan memyusun dafiar
asel, serfa uraian asel baik jens
maupun jumiahnya.

Berikutrya, lertang adanya ke-

beradazn uang tersebut

“lika dalam jangka wakty dug
bulan rekomendasi ini tidak di-
indahkan, dewan melalul ket
akan mengambil alik dan me
laporkannya kepada aparat pene-
gak hukum uniuk diproses,” kat
anya, (m1/h/iis)



